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ABSTRAK

Surianti, 2021. “Pengaruh Strategi Pembelajaran GNT (Gude Note taking)
Terhadap Hasil Belajar Buhasa Indonegia, Siswa Kelas Tinggi SD Inpres 31
Waruwue Kabupaten Barru. Skripsi sanh, Pendidikan  Guru Sekolah Dasar

2 as Muhammadiyah Makassar.
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Mengacu pada dasa g > {tabel maka
He ditolak dan H, d 4 2 045 maka Hy

ditolak H, diterima. Sa:langkan pengamhllan keputusan untuk uji paired sample I-
test berdasarkan perbandingan nilai signifikansi vaitu diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,00 karena nilai signifikansi (0,00 < 0,05) maka dapat disimpulkan pula
bahwa 110 ditolak dan H1 diterimayaitu terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas
tinggi dengan menggunakan strategi GNT (Guide Note Taking) pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di SD Inpres 31 Waruwue Kabupaten Barru.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran GNT, Hasil Belajar
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pembelajaran vang berkualitas dengan mengadakan pembaharuan dalam model
atau strategi pembelajaran, dan pendekatan serta penggunaan media yang lebih
efektif dalam proses pembelajaran.

Menurut Subistyaningrum (2012:1) Manusia dan pendidikan tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lamnnya. Pendidikan mempunyai peranan penting

untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup satu bangsa, karena




pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan N Bnb | pasal 1 ayat | menerangkan

bahwa pendidikan adalah

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri yang dilakukannya

secara terus-menerus dalam interaksi dengan lingkungannya Pembelajaran di
sckolah masih lemah, kurang adanya interaksi antara siswa dan guru schingga
pembelajaran menjadi kurang aktif Pembelajaran di dalam kelas diarahkan
kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa untuk

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami




informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan

sehari-hari.

iy
sbelajaran, nie:
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pelaksanaan aktivitas pembelajaran. Guru dapat memilih sebuah strategi tertentu
dalam membuat scbuah rancangan atau desain pembelajaraan tertentu dan
memperhatikan karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan belajar dan
sumber daya yang tersedia untuk melaksanakan proses belajar mengajar.
Namum, pada beberapa kasus, strategi pembelajaran sering disetarakan dengan




metode  pembelajaran  karena merupakan realisasi sebuah  pendekatan
pembelajaran (Sani 2015 ,96),

Dengan adanya perubahan k um tersebut berdampak pada perubahan

mata pelajaran termasuk g asa lndonesia. Salah satu mata
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teratur akan merangsang pemikiran dan membiasakan siswa untuk dapat
menuangkan ide maupun gagasannya lewat tulisan dengan teratur dan baik.
Kondisi pembelajaran bahasa sekarang ini belum terlaksana dengan seharusnya,
sebagaimana yang tertuang dalam tujuan pembelajaran bahasa.

Hakikat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi Oleh sebab itu,

pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan siswa agar




mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis

(Depdiknas, 2003:1). Berhasil atau tidaknya penga,jaran memang diantaranya

Realitanya metode yang digunakan masih cenderung menggunakan metode yang
konvensional dimana pengetahuan yang didapat kebanyakan dari guru buku
dibangun oleh dir sendiri.

Untuk dapat memiliki ketrampilan dalam memulis, pembelajaran yang
dilakukan tidak cukup hanya dengan penyampaian materi kemudian mengerjakan

tugas karena dengan pembelajaran yang seperti ini gurulah yang berperan aktif




bukan murid. Hal ini cenderung kepada metode ceramah dan penugasan. Tokoh

pendidikan John Dewey (Listyardi, 2012:16) berpendapat bahwa orang belajar

memperhatikan perkembangan dan perubahan sekecil apapun terhadap siswa
didiknya, dan mencari cara vang tepat untuk mengantisipasi pengaruh dan
berbagai faktor tersebut, bisa dengan memberikan perhatian khusus ataupun
dengan menggunakan strategi vang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran berkaitan erat dengan twuan yang akan dicapai

seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan dengan tujuan agar siswa




mendapat suatu pengetahuan vang bersifat kognitif, akan menggunakan strategi

pembelajaran yang efektif yang strategi yang membuat siswa lebih aktif sejak

membingungkan ketika guru melakukan ceramah, tanggung jawab siswa disini
adalah mendapatkan, mengingat, dan mencatat konten vang penting darn
pembelajaran. Catatan tersebut dikemudian akan keluar dalam kuis atau ujian
(Heward, 2004). Siswa hanya dapat merekan 50-70% materi yang disampaikan
guru secara ceramah (Anderson and Annbruster, 2001). Guru menggunakan

strategi pembelajaran guided note taking atau catatan terbimbing untuk




menanggulangi hal tersebut (Hartley, 2003) dan meningkatkan daya ingat merek

dengan catatan terbimbing yang disediakan oleh guru (Kiewra et al, 2001).

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran GNT
(Guide Note Taking) terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Inpres 31
Waruwue Kabupaten Barru.




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah:

2) Meningkatkan pemahaman guru mengenai pembelajaran yang tepat
sesuai karakteristik dan kemampuan siswa.

3) Menambah pengetahuan guru mengenai metode pembelajaran yang
menyenangkan.
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c. Bagisekolah

a) Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan dalam
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(0,05) adalah 1,67 maka 0,126 > 0,05 yang berarti bahwa hasil belajar siswa

yang menggunakan model pembelajaran aktif dengan strategi Guide Note Taking

lebih tinggi dibanding siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung.
Sulistyningrum 2012  dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi

Pembelajaran GNT (Guide Note Taking) dengan Mengoptimalkan Penggunaan
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Torso Terhadap Hasil Belajar Biologi siswa SMA Negri Kebakramat™ Hasil

penelitian ini disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran GNT ( Guide

Note Taking) dengan mengoptimalkaf penggunaan torso terhadap hasil belajar

b pada ranah kognitif, epektif

wilawy

RPN 1 e
2 |

Dengan Media Gambar Dalam Peningkatan Hasil 1PS Tentang Aktivitas

Ekonomi Di Kelas IV SD Negeri 2 Kutosari. llasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi GNT (Guided Note Tuking) dengan media gambar
dapat meningkatkan hasil belajar IPS Tentang Aktivitas Ekonomi Di Kelas IV
SD Negeri 2 Kutosari. Tahun ajaran 20152016, Dengan KKM 75, hasil

penelitian menunjukkan bahwa ketentuan siklus | mencapai 45,90% dengan rata-




rata nilai 69,83; pada siklus 11 sudsh mencapai 88,06% dengan rata-rata nilai
88.77.

Delta Sp 2013 dengan judul “Penérapan, Strategi Pembelajaran GNT (CGuide
Note Taking) Untuk Meningkal an Pemahaman Konsep

dikator minat belajar,

Ml b

meningkat 354%, listening activites 2 meningkat 35,5%, writing activites [

meningkat 100%. writing activites 2 meningkat 54,9%. motor activites
imeningkat 353,5%, mental activites | meningkat 58,1%, mental activites 2
meningkat 41,9%, emotional activites meningkat 42%.3. Kompotensi siswa

meningkat dengan signifikan, pada prasiklus hanya 9 dari 31 siswa atau 29,0%

yang tuntas KKm. Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 29,1% dari 9 siswa
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menjadi |8 siswa, sedangkan pada siklus I meningkat sebesar 58,1% dari 18
siswa menjadi 27 siswa vang tuntas KKM. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa metode

meningkatkan kompetensi b

S — e T ir
T N

dalam pembelajaran. Strategi pembela

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Strategi
pembelajaran meliputi pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Guru periu
mempertimbangkan awpur dan dampak pembelajaran dalam memilih sebuah

strategi pembelajaran.




Deskripsi strategi GNT (Guide Note Taking)

Strategi apa yang cocg

Gambar 2.1

Pertimbangan memilih strategi pembelajaran




Menurut  Sani (2013:90-93) langkah operasional atau cara yang

digunakan untuk menerapkan startegi pembelajaran yang dipilih disebut metode

langkah demi langkah Strategi ini pada umumnya efektif untuk mempergunakan
stralegi  atau metode pembelajaran  lainnya pada awal pembelajaran.
Pembelajaran langsung pada umumnya deduktif, dimana disajikan aturan umum,

kemudian diberikan contoh yang relevan. Kelemahan strategi ini adalah tidak

dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan, proses, dan sikap yang
diperlukan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan berfikir tingkat tinggi
(higher order thinking), (2) Strategi pembelajaran tidak lan_gsung (Indirect
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Instrukction) mungkin jarang dikenal dan orang lebih mengenal pembelajaran

inkuiri, induksi, penyelesaian masalah (problem solving), dan srategi lainya yang

pengembangan diri peserta didik. Belajar mandiri dapat dimulai dari peserta
didik atau dengan bantuan guru memandu dan memantau perkembangan belajar
yang dilakukan dalam kelompok kecil, (6) Straregi belajar tuntas (mouncry
learning) merupakan strategi yang banyak diterapkan dalam pembelajaran.
Belajar tuntas dilakukan dengan asumsi bahwa scbuah peserta didik mampu

belajar dengan baik dalam kondisi yang tepat. dan memperoleh hasil yang




maksimal yang terdapat belajar maksimal Guru menggunakan strategi ini saat
mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal peseta didik

sehingga mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa denga informasi baru .

O\

dalam starategi pembelajaran ini bahan pelajaran dicari dari ditemukan sendiri
oleh siswa melalaui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai

fasilitator dan pembimbing siswanya.




3. Strategi Pembelajaran GNT (Guided Note Taking)
a. Pengertian Strategi atau Catatan Terbimbing GNT (Guide Note Taking)

suatu pola

stasi  aktivitas

pembelajaran. Sifat umum pola itu berarti bahwa macam-macam dan skuensi
(urutan) tindakan yang dimaksud tampak digunakan guruw/peserta didik pada
berbagai events pembelajara. Dengan kata lain, konsep strategi dalam konteks ini
dimaksudkan untuk menunjukkan pada karakteristik abstrak serangkaian

tindakan guru dan peserta didik dalam events pembelajaran. Kemudian Nana




Sudjana mengatakan bahwa strategi pembelajaran agar dapat mempengaruhi
‘siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efesien.

Menurut Trianto (2007 ara  umum  strategi  mempunyai

dak dalam usaha mencapai

a4 seorang guru menyiapkan suatu
bagan, skema (handout) sebagai media vang dapat membantu siswa dalam
membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan
metode ceramah. Tujuan strategi Guided Note [Taking adalah agar metode
ceramah yang dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, terutamapada
kelas yang jumlah siswanya cukup banyak.
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Menurut Silberman (2006:18), Berceramah merupakan metode yang

tidak dapat dipisahkan dari strategi Guided Note Taking. Beberapa metode yang

dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa, ¢) cadangan
visual, menggunakan grafik lipat. transparasi, buku gagasan yang
memungkinkan siswa melihat dan mendengar apa yang disampaikan.

3) Melibatkan siswa selama ceramah berlangsung, a) tantangan kecil
melakukan intcrupsi ccramah sccara berkal dan guru menantang siswa untuk
memberikan contoh tentang konsep-konsep yang telah disajikan, b) latihan




vang memperjelas, selama guru menyajikan materi, hendaknya guru

menyelinginya dengan kegiatan-kegiatan yang memperjelas apa vang sedang

al penerapan, menyajukan

RTELLE T
Ry ]

apan mendengar, ) Mempelajari
konsep-konsep, tema-tema dan teori-teori ilmu pengetahuan. Menurut Ibid
(2003:19) Tujuan pembelajaran pada tingkat analisis (Analyshis),  a)
Mengembangkan kemampuan menganalisis, b) Mengembangkan kemampauan
mengambil kesimpulan yang masuk akal dart sebuah pengamatan, c)
Meningkatkan kemampuan menguraikan clemen-clemen yang ada dalam tema-

tema dan fakta-fakta ilmu pengetahuan, d) Mﬁﬁn_gkaikan kemampuan
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menjabarkan unsur-unsur yang ada dalam sebuah teori ilmu pengetahuan, e)

Mengembangkan kapisitas menentukan pilihan-pilihan vang bersifat moral

¢ Langkah-langkah Starategi GNT (Guided Note Taking)
Menurut Sulistyaningrum (2012:14), Adapun langkah-langkah strategi
GNT (guided note taking) adalah. a) Guru membagikan bahan ajar (hand out)
vang ada buat kepada peserta didik. Jelaskan anda sengaja menghilangkan
beberapa poin penting dalam handout dengan tujuan agar peserta didik tetap
berkonsentrasi mendengarkan pelajan vang akan anda sampaikan, b) Guru selesai




menyampaikan materi, minta peserta didik untuk membacakan hasil catatannya, c)

Guru memberikan klasifikasi vaitu guru mengelompokkan istilah-istilah sesuai

dengan definisi yang sudah dicatat.

interaksi antar siswa maupun siswa denga

tersebut. Menurut Susanto (2016) Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimilki oleh anak didik.
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, pembelajaran
aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik/anak didik agar
tetap tertuju pada proses pembelajaran.
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2) Pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning)
Menurut Sanjaya (2006; 254-255) Pendekatan CTL (Confextual

dibicarakan orang. Berbeda denge 71 sebelumnya CTL (Contextual

Teaching Learning) m ,
i & f’a L ad

berlangsung atau sesuai kegiatan pembelajaran, ¢) Strategi m cukup berguna
untuk materi pengantar, d) Strategi ini sangat cocok untuk materi-materi yang
mengandung fakta-fakta, rukun-rukun atau prinsip-prinsip dan definisi-definisi, ¢)
Strategi ini mudah digunakan ketika peserta didik harus mempelajari yang bersifat
menguji pengetahui kognitif, f) Strategi im cocok untuk memulai pembelajaran
schingga peserta didik akan terfokus perhatiannya pada stilah dan konsep yang

akan dikembangkan dan yang terhubungan dengan mata pelajaran untuk kemudian




dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas, g)
Strategi ini dapat digunakan beberapa kali untuk merangkum bab-bab yang
berbeda, h) Strategi ini cocok untuk m

ikan ringkasan vang bersifat naratif

\» imanfaatkan untuk menilai

bagian atau materi mana yang ha
materi dengan kesiapan siswa untuk belajar dengan model strategi tersebut, ¢)
Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan starategi lama sulit beradaptasi pada
strategi baru, d) Menuntut para guru untuk menguasai materi lebih luas lagi dari

standar yang telah ditetapkan, ¢) Biaya untuk pengajaran fHand Out bagi sebagian

guru masih dirasakan mahal dan kurang ckonomis
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4. Pembelajaran Dan Hasil Belajar

a) Pengertian Pembelajaran

entang Sisdiknas Pasal 1 Avat 20
“Pembelajaran adalah prosesifiter: dik dengan sumber belajar pada

suatu lingkungan beldjar it Su 8)  Pembelajaran dapat

..........

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Proses perubahan tingkah laku
merupakan gambaran terjadinya rangkaian perubahan dalam kemampuan murid.
Hal ini dapat dilihat dari perbandingan kemampuan sebelumnya dan kemampuan

setelah mengikuti pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses yang terarah

pada pencapaian tujuan atau kompotensi yang telah ditetapkan.




Menurut teoni hehavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku

sebagai hasil dari pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara

perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama lain. Dalam uraian ini kita akan
berkenalan dengan beberapa perumusan saja, guna melengkapi dan memperluas
pandangan kita tentang mengajar.

1) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh  kelakuan melalui

pengalaman. Mcenurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses,
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suatu kegiatan dan bukan suatu hasil dan tujuan. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan,

2) Sejalan dengan perumusan dia la tafsiran lain tentang belajar

/ proses perubahan tingkah

garuhi hasil belajar menurut Rusman (2011)
antara lain mengikuti faktor internal yang meliputi sebagai berikut; a) Fakior
fsikologis secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan lelah dan cafek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan
sebagainya, Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima

materi pelajaran, b) Faktor psikologis setiap individu dalam hal ini peserta didik

pada dasarnya memiliki kondisi psitkologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini




turut mempengaruhi hasil belajarnya Beberapa faktor psikologis meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar

peserta didik. Sedangkan faktor ekstémali,a) Faktor lingkungan vaitu dapat

tersebut. Tingkah laku mermliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif
adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmania. Bahwa
sedang berfikir dapat dilihat dan raut mukanya, sikapnya dalam rohanihnya tidak
bisa kita lihat. Menurut Hamalik (2016: 30) Hasil belajar merupakan penentu akhir
dalam melaksanakan rangkaian aktivitas belajar. Menurut Hamalik belajar adalah

perubahan tingkah laku yang relative berkat latihan dan pengalaman.
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d) Proses belajar Mengajar

Menurut Bahtiar (2009: 1) Seseorang belajar karena ada yang

mengajar. Mengajar adalah kegiatan @tau)proses terarah dan terencana yang

¢d

eorang. Proses belajar dapat

P

Menurut Syaodih (2003: 31-32) Kegiatan mengajar selalu menuntut

kehadiran siswa, tanpa siswa dalam kelas maka guru tidak bisa mengajar. Lain
halnya dengan kegiatan belajar, siswa dapat meskipun tanpa kehadiran guru, siswa
pun dapat melakukan kegiatan belajar sendiri

Bahtiar (2009: 3-5) Guru memang bukan satu-satunya sumber belajar,

walaupun tugas, peranan dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat
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penting. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dan

perkembangan masyarakat serta budaya pada umumnya, berkembang pulalah

kemampuan guru melakukan aktifitas mengajar, mulai dari membuat perencanaan,
melaksanakan pembelajaran, sampai melakukan penilaian Sekolah dalam hal
mempersiapkan lingkungan yang dibutuhkan untuk maksud-maksud tersebut,
seperti mempersiapkan program belajar , bahan pelajaran, metode belajar, alat
mengajar, dan lain-lain. Sclain dari itu, pribadi guru sendiri suasana kelas,




33

kelompok siswa. lingkungan diluar sekolah, semua menjadi ligkungan belajar
‘yang bermakna bagi perkembangan siswa.
5. Bahasa Indonesia

Menurut Soekong
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Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di

semua jenjang pendidikan, termasuk di sekolah dasar (SD). Bahasa Indonesia
menjadi mata pelajaran pendidikan formal karena Bahasa Indonesia memiliki
kedudukan vang penting dalam kehidupan Bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia
merupakan Bahasa Nasional dan Bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan

Bahasa Nasional dan Bahasa Persatuan yang berperan besar dalam kelangsungan




hidup berbangsa dan bernegara, maupun secara individual. Dalam proses bahasa,

guru harus memperhatikan beberapa faktor agar pelajaran bahasa dapat berjalan

dapat saling berbagai pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan
kemampuan intelektual Oleh karena itu, belajar bahasa pada hakikatnya adalah
belajar komunikasi. Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tertulis, im sesuai pendapat

(Resmini: 2006) vang mengemukakan bahwa, pembelajaran Bahasa Indonesia




dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis.

(& \\& p\KAS
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pelajaran Bahasa Indonesia yaitu, 1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan
bangsa, 2) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia
dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya, 3) sarana peningkatan dan
keterampilan bahasa Indonesia untuk merath dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, 4) sarana penycbarluasan pemakaian bahasa

Indonesia yang baik untuk, 5) berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah.




Dengan demikian, fungsi bahasa Indonesia yaitu menyangkut
pengembangan sikap, logika, dan keterampilan. Dan jika ditinjau dari sudut
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dalam dirinya Menurut Depdiknis (Ikhwantoro; 2013, 29-30) Bahasa Indonesia
merupakan salah satu materi penting yang diajarkan di SD. Karena Bahasa
Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting bagi kehidupan
sehari-hari.

Secara umum, tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu; 1) siswa

menghargai dan membanggakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
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(Nasional) dan bahasa Negara, 2) siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi

bentuk, makna, fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk

dapat dirumuskan menjadi empat bagiar
1) Lulusan SD diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik
dan benar.
2) Lulusan SD diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia
3) Penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa,
4) Pengajaran discsuaikan dengan tingkat pengalaman siswa SD.
d) Manfaat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD




Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai berikut: 1)

sarana pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa, 2) sarana peningkatan

Mata pelajaran
pembelajaran. Bahasa vang menyvatakan bahwa belajar bahasa Indonesia adalah
belajar menggunakan bahasa yang baik dan benar. Selain itu, pembelajaran bahasa
adalah pembelajaran vang berorientasi pada pembelajaran keterampilan. Selain
pembelajaran keterampilan berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan

menulis).




Adapun keterampilan Bahasa Indonesia vang diambil disini adalah

keterampilan menulis. Dimana menulis merupakan salah satu keterampilan yang
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bentuk wacana vang berusha menguraikan suatu objek sehingga memperluas
pandangan atau pengetahuan pembaca.

¢ Persuasi adalah tulisan yang bertujuan mempengaruhi mitra tutur untuk
melakukan perbuatan sesuai yang diharapkan melakukan perbuatan sesuai
vang diharapkan penuturnya. Ini dimaksudkan untuk mempengaruhi pecmbaca.




d. Deskripsi adalah bentuk tulisan yang berusaha menyajikan suatu objek atau

suatu hal sedemikian rupa schingga objek itu seperti dapat dilihat, dibavangkan

B. Kerangka Pikir

Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran dipandang berkualitas

jika berlangsung efektif, efesien, inovatif, bermakna dan yang ditunjang sumber
daya. Suatu kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil jika peserta didik
menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar. Oleh
karena itu, guru sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan kegiatan
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belajar mengajar sesuai dengan tuntunan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

pada setiap mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berikut ini adalah gambar yang menggambarkan kerangka pikir yang
melandasi pelaksanaan penelitian kondisi awal kelas Tinggi SD Inpres 31
Waruwue Kabupaten Barru sebagai berikut:




F. Uji Coba Instrumen

Sebelum diujikan dikelas sampel, soal-soal instrumen telah diuji cobakan

sebaliknya jika rxy < rtabel, maka soal dikatakan tidak valid.
2. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal merupakan suatu cara untuk mengukur butir soal
apakah soal itu sukar, sedang, atau mudah Untuk menentukan perhitungan
tingkat kesukaran menggunakan SPSS (Staristical Package for Social Science)

versi 25,




Tolak ukur untuk menginterprestasikan taraf kesukaran tiap butir soal
digunakan kriteria sebagai berikut:

q
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tidak ada tantangan bagi peserta didik untuk memecahkan soal. sedangkan soal

yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik putus asa karena pemecahan
soal itu berada di luar kemampuannya lalu tidak lagi bersemangat mencobanya.
3. Uji Realibilitas
Realibilitas instrumen ialah suatu ketetapan atau ketelitian sebagai suatu alat

evaluasi. Suatu alat evaluasi atau tes dikatakan refiabfe jika suatu tes tersebut
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dapat dipercaya, konsisten, atau stabil produktif Untuk menghitung reliabilitas
peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science)

niery
M
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statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Pada analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata,
modus, median, range, dan yang lainnya dari masing- masing variabel yang akan

diteliti, dﬁnganz:menggnnakan_-apﬁimf_ SPSS 25.




2. Analisis Statistik Inferensial

Pada analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis

Adapun taraf kesalahan (taral siginifikan) yang digunakan adalah « = 0,05
Kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut :
1) Jika nilai Sig > 0.05 maka Hs ditolak dan Hditerima (data homogen)

2) Jika nilai Sig < 0.05 maka Hoditerima dan Hiditolak (data tidak homogen).




Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas maka

dilakukan uji hipotesis dilakukan gnggunakan uji t paired samples test.
Pengujian ini dilakukan untuk-ien \

sebelumnya.  Berik /

2t menggunaka
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
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masalah maka dilakukan penelitian, setelah dilakukan penelitian hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa kelas tinggi sedangkan analisis statistik nferensial dilakukan untuk
menjawab hipotesis. Adapun untuk melakukan pengujian tersebut dilakukan
dengan menggunakan SPSS 25, sedangkan untuk menguji hipotesis dilakukan

55




dengan menggunakan paired samples test. Berikut hasil pemaparan hasil
penelitian berdasarkan rumusan masalah.
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sebanyak 5 siswa, nilai 60 sebanyak 6 siswa, nilai 65 sebanyak 7 siswa,
nilai 70 sebanyak 4 siswa, dan nilai 75 sebanyak 3 siswa. Dari tabel
tersebut dapat disimpulkan siswa kelas tinggi belum mencapai nilai
KKM vaitu 80. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas tinggi. Pemyataan tersebut
digambarkan dalam bentuk grafik di bawah ini -




Grafik 4.1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Tinggi
Sebelum Perlakuan

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

Percent
vali | 70 7 233 233 233
‘ 75 6 200 20,0 433
80 8 26.7 26.7 700
85 6 20.0 20,0 90.0




90 2 6.7 6.7 96.7
95 1 33 33 100.0
Total 30 100.0
Output SPSS 25
Berdasarkan tabel siswa kelas tinggi
setelah
seban
di
Me
berupa




¢ Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas Tinggi

Berikut ini merupakan pemaparan terkait hasil belajar bahasa Indonesia

siswa kelas tinggi, untuk il belajar siswa kelas tinggi siswa
tersebut diberi pretest dan \an prefest dan postrest, hasil
dari pretest dan post n nilai prerest dan
positest sis ‘ ; 1lisis secara
. X . N

des & : ah in1
N < 0

0, 0

0

Mean “ 8.83
Median O 80.00
Mode ; 8 80
Std. Deviatio 6.909
Variance 95.431 47.730
Range 35 25
Minimum 40 70
Maximum 75 95
Sum 1815 2365

Ctput SPSS 25
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Pada tabel 43 Analisis statistik deskriptif hasil belajar bahasa Indonesia

kelas tinggi diperoleh mean pada nilai prefest yaitu 60,50 mengalami

pengaruh hasil belajar siswa kelas tinggi dengan menggunakan strategi GNT
(Gulde Note Taking) pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres 31
Waruwue Kabupaten Barru. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu wji normalitas dan uji homogenitas.
Adapun hasil pengujian scbagai berikut -




a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data

vang diperoleh dari penelitian _berdistrubusi normal atau tidak, Untuk

77\

l:-m

Most Extreme Differences | Absolute 146 144
Positive 089 144
Negative - 146 -.134
Test Statistic 146 144
Asymp. Sig. (2-tailed) 101° 115

Output SPSS 25




Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas data pada penelitian i yang diambil

dari data hasil prefest bahwa data hasil prefest sig 0,101> 0,05 dan hasil dari




Tabel 4.5. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Setelah m _
dilakukan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t Paired Samples
Test. Pengujian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya. Berikut ini merupakan dasar pengambilan keputusan
dalam menjawab rumusan masalah :
3) Jika tiswng >tute maka Ho ditolak dan Hi diterima, berartiterdapat pengaruh

hasil belajar siswa kelas tinggi dengan menggunakan strategi GNT (Guide




Note Taking) pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres 31
Waruwue Kabupaten Barru

4) Jika winwe<uaxl maka o diteris

pengaruh hasil belajar-Sisw gl dengan menggunakan strategi
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Output SPSS 25

‘Berdasarkan tabel 4.6 uji hipotesis dengan menggunakan uji t paired samples
fest diperoleh hasil sebagai berikut t hitung yaitu 8,231 setelah mendapatkan t hitung
selanjutnya mencari nilai t tabel dengan melihat df, df pada penelitian ini yaitu 29.
Sctelah mengetahui df pada penelitian ini yaitu 29 nilai tersebut kita jadikan acuan
dalam mencari t tabel, yaitu pada urutan ke 29 dengan nilai 0,052 = 2,045 untuk
penelitian pendidikan, Berdasarkan hal tersebut maka nilai t tabel yang diperolch




yaitu 2,045, Mengacu pada dasar dasar pengambilan keputusan jika thitung > ttabel
maka Hy ditolak dan H, diterima karena t hitung > t tabel yaitu 8.231 > 2.045 maka
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hasil pastrest
ditemukan perbedaan dari kedua hasil tes terscbut, perbedaan tersebut
menunjukkan terdapat meningkatan hasil belajar bahasa Indonesia sebelum
diterapkan strategi pembelajaran GNT (Guide Note Taking)dan setelah diterapkan
strategi pembelajaran GNT (Guide Note Takingjdengan adanya perbedaan berupa
peningkatann hasil belajar bahasa Indonesia siswa maka dapat disimpukan

terdapat pengaruh strategi pembelajaran GNT (Guide Note Tuking)terhadap hasil




belajar bahasa Indonesia. Hal tersebut dikuatkan dengan penelitian yang relevan
dengan penelitian ini. Berikut ini merupakan pemaparan terhadap pembahasan

hasil penelitian :

1. Hasil Belajar Sehefu
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dan mengalami meningkatan pada saat postrest 2365. Dan penjelasan tersebut
terdapat perbedaan antara hasil belajar bahasa Indonesia siswa sebelum
diterapkan strategi GNT (Guide Note Taking)dan setelah diterapkan strategi
GNT (truide Note Takingidengan adanya perbedaan tersebut maka terdapat

pengaruh penerapan strategi GNT (Guide Note Taking) terhadap hasil belajar




bahasa Indonesia siswa untuk mengetahui pengaruh tersebut akan dibahas pada

poin kedua.
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nengujian dengan
menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test SPSS 25.
Hasil uji normalitas data pada penelitian ini yang diambil dari data hasil pretest
bahwa data hasil pretest sig 0,101 > 0,05 dan hasil dar data posttest yaitu sig
0,115>0,05. Dar data hasil pretest dan posttest sig lebih besar dan 0,05,

Berdasarkan penjelasan terscbut data hasil penclitian pada penclitian ini




berdistribusi normal. Pengujian homogenitas variansi adalah pengujian untuk

mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak.

dengan nilai 0,052 = 2,045 untuk penelitian pendidikan. Berdasarkan hal
tersebut maka nilai t tabel yang diperoleh yaitu 2,045, Mengacu pada dasar
dasar pengambilan keputusan jika t hitung >  tabel maka 10 ditolak dan H1
diterima karena t hitung > t tabel yaitu 8231 > 2045 maka HO ditolak H1
diterima. Scdangkan pengambilan keputusan untuk uji paired sample t-test
berdasarkan perbandingan nilai signifikansi yaitu diketahui nilai signifikansi




sebesar 0.00 karena nilai signifikansi (0.00 < 0,05) maka dapat disimpulkan

pula bahwa HO ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat pengaruh hasil belajar
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Strategi GNT (Cruded Note

Hasil IPS Tentang Aktivitas Ekonomi Di Kelas IV SD Negeri 2 Kutosan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi GNT (Guided Note Taking)
dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS Tentang Aktivitas
Ekonomi Di Kelas IV SD Negeri 2 Kutosari. Tahun ajaran 2015/2016. Dengan
KKM 73, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan siklus | mencapai
4590% dengan rata-rata nilai 69,83; pada siklus 11 sudah mencapai 88,06%




dengan rata-rata nilai 88,77. Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan

strategi GNT (Guide Nore Taking)dan hasil penelitian menunjukkan peningkatan

hasil bEl:‘B.‘]BI', sedartgkan ‘perbedaann it jﬂﬂlﬂ Pﬂﬂﬂlﬂlaﬂ yang dlgunakan

penelitian mi vaitu penelitian ek dangkan penelitian yang relevan
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dengan strategi Ciwide Note Tuaking lebih tinggi dibanding siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung. Persamaan dengan penelitian ini

yaitu penggunaan strategi GNT (Guide Note Taking)dan hasil belajar meningkat

dengan menggunakan strategi GNT  (Guide Note  Takingjsedangkan
perbedaannya yaitu pada sampel penclitian, lokasi penelitian, dan jenjang
pendidikan sampel penelitian,




Adapun penelitian relevan yang dilakukan oleh Sulistyningrum 2012 dengan
-u.d.u. i 3 . ) = |
judul “Pengaruh Pencrapan Strategi Pembelajaran GNT (Guide Note Taking)

M i oo Panoainaan B
dengan Mengoptimalkan Penggun rhadap. Hasil Belajar Biologi siswa
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A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil peneliti

dengan menggunakan
/'/'(bts MUHAM:
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan vang telah diberikan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Disarankan kepada guru khususnya guru bahasa Indonesia kelas rendah agar
mempertimbangkan pencrapan strategi pembelajaran GNT (Guide Note

Taking) dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik.
73




74

2. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan kepada
guru untuk lebih mengoptimalkan penerapan strategi pembelajaran.
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Lampiran 1 Daftar Nama Siswa
Tabel 1. Daftar Nama Siswa

NO NAMA SISWA

|||||||

///,‘Cuv """ NARTL
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T RARMI

16 RIRT ARYANI
17 ARNI

18 ULFI SULASTRI
19 SYAHRINI
20 SELKA

21 RESKY







Lampiran 2 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan.

4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri
Indikator :

36.1 Mengamati ciri-ciri puist
4.6.1 Membuat kesimpulan tentang ciri-ciri puisi.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

l. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasikan ciri-
ciri puisi dengan benar.

2. Melalu kegiatan membuat kesimpulan, siswa dapat menvajikan hasil
pengamatan tentang ciri-ciri puisi secara terperinci.

D. KEGIATAN PEMBE

Alokasi
K tan
Regl Waktu
Pendahulua _ 10.cighi
| ]
Inti i 29 35 Menit
e X 301p

Cita-Citaku dan judul Subtema Aku dan Cita-Citaku
= Guru dapat memberikan beberapa pertanyaan untuk
menstimulus ketertarikan siswa tentang topik Cita-
Citaku.
Pertanyaan:
- Apakah yang dimaksud dengan cita-cita’
- Apakah kamu memiliki cita-cita?
- Apakah cita-citamu?
= Siswa mengamati beberapa gambar kegiatan yang
dilakukan oleh berbagai profesi. Siswa lalu mencoba
mengidentifikasi keahlian-keahlian yang dibutuhkan
oleh profesi tersebut sesuai dengan bidangnya. Siswa




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

menuliskan keahlian-keahlian tersebut di kolom yang
tersedia pada setiap gambar.
Siswa ]-:emudmn : lskan pada kulnm yang

\\\\mm.,/,

.}'/ll v%q w\) \

.j"

- ’i;'h, ,////'qm‘\\\

siswa untuk berdiskusi dalam kelompok
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang
disediakan untuk menemukan ciri-ciri puisi.

=  Siswa menyajikan hasil pengamatannya dan hasil
diskusinya dalam bentuk sebuah kesimpulan tentang
CIri-cirt puisi.

=  Kegiatan ini digunakan sebagai kegiatan untuk
memahamkan kepada siswa tentang ciri-ciri puisi
{Bahasa Indonesia KD 3.6 dan 4.6)

= Siswa mengamati bagian-bagian puisi yang terdapat
pada halaman 5. Siswa lalu menuliskan bagian-
bagian puisi tersebut menjadi sebuah bait puisi dan
menuliskannya pada kolom yang terdapat pada




Alokasi

rangkuman hasil belajar selama sehari

NIP 2 i stinia saivsss

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

- e Waktu
halaman yang sama.

Penutup * Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 15 menit




LAMPIRAN 1
F. MATERI PEMBELAJARAN
= Mengidentifikasikan ciri-ciri puisi
= Menyajikan hasil pengamatan tentang ciri-ciri puisi.

G. METODE PEMBELAJAF

\\\\\\um/lli

\ Al\ Y. o Y

1. Membuat Kmm;mlan dan P-gamﬂmn dan Diskusi
Bentuk penilaian: Penugasan
Instrumen Penilaian: rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.6 dan 4.6
Tujuan Kegiatan Penilaian:
- Mengukur pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi ciri-ciri puisi.




¢ Ciri~ciri puisi adalah sebagai berikul:
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Lampiran 3Handout

e 8

- — =N
KD :3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis |
dengan tujuan untuk kesenangaf. |

INDIKATOR :
3.6.1 Mengamati ciri-cini puisi:
4.6 1 Membuaf kesimpulan temrang cini-ciri peisi,

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasikan ciri-
ciri puisi dengan benar.
2. Melaolui kegiatan membuat kesimpulan, siswa dapat menygjikan hasil
pengamatan tentang ciri-ciri puisi secara terperinci

CeeNeERRERTS s husi
s . Puisi lama ialah sebuah puisi yang masih
Puisi ialah sebuah bentuk karya sastra terikat oleh suatu aturan-aturan.

yang mengungkapkan suatu pikiran Aturan puisi lama ini seperti jumliah
serta perasaan dari penyair dan secara kata yang terdapat dalam 1 baris,
jumlah barisnya terdapat dalam 1 bait,

persajakan atau rima, banyak suku kata
pada tiap baris, dan irama.

imajinatif serta disusun dengan
mengonsentrasikan sebuah kekuatan
bahasa dengan pengonsentrasian suatu

struktur fisik serta struktur batinnya. | e Puisi baru ialah sebuah puisi yang sudah

tidak terikat oleh suatu aturan. Puisi
baru mempunyai sebuah bentuk yang
L R s lebih bebas dibandingkan dengan puisi

[ Iamn.

Puisi dibagi menjadi dua yaitu :




I Puisi lama mempunyai ciri-ciri yang bisanya berupa puisi rakyat dan tidak adanya

namapengarangnya.

Taid

Puisi lama biasanya disanipaikan dari mulut ke iidJur dan bisa disebut dengan sastra
lisan

5. Pada puisi lama biasanya benisikan tentang sebuah kerajaan, fantastis, serta istanasentris

)

Pada suatu perkembangannya seeara lisan serta tertulis.

3. Puisi baru tidak terikat dengan berbagai aturan-aturan seperti rima, jumlah baris dan suku

kata.
4
5
6. Pada pusi baru biasanya lebih banvak memakai sajak pantun dan syair,
.
8 Mempunyai secbuah rima akhir yang teratur.
9




1. Struktur Fisik Puisi

» Perwajahan Puisi (Tipografi) adalah
+ Diksiadalah

«  Rasa (Feeling)adalah

s Nada (tone)adalah

+  Amanavtujuan maksud (intention)adalah




Lampiran 4 Soal
SOAL PRETEST

Petunjuk Soal:

1. Bacalah puisi di bawah ini dengan seksama!

2. Jawablah pertanyaan berikut den

||||||

atas ?

Jelaskanapa yang dimaksud dengan puisi dan tuliskan tiga ciri-ciri

puisi baru?

Buatiah salah satu jenis puisi lama

8. Identifikasi puisi nomor 7 tersebut dalam bentuk tabel dengan format jumlah
bait, jumlah baris, jumiah suku kata dan nasihat yang terkandung dalam puisi
karyamu itul

9. Tuliskan bunyl vokal dari kata terakhir setiap baris |
10. Susunlah baris-baris puisi ini menjadi bait puisi!
Kemudian tuliskanlah di tempat yvang disediakan.

=

P




Aku akan berusaha mencapai cita-cita
Tak kan lelah aku mencari ilmu

Tak kan aku berpangku tangan saja
Demi tercapainya cita-citaku




SOAL POSTTEST

Petunjuk Soal:

1. Bacalah puisi di bawah ini dengan seksama!
2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar H”

13

Lhi L

. Tentukan tema yang terdapat pada puisi di atas!

Pwist terdin dam dua jems yaitu puisi lama dan puisi baru
termaksud jenis puisi apakah puisi di atas ?

Puisi di atas bercerita tentang?

Puisi di atas terdiri dan berapa bait?

Tentukan amanat atau pesan yang mgin disampaikan dari puisi di
atas !

Jelaskanapa vang dimaksud dengan puisi dan tuliskan tiga ciri-ciri
puisi lama?

Buatlah salah satu jenis puisi baru




8. Identifikast puisi nomor 7 terscbut dalam bentuk tabel dengan
format jumlah bait, jumlah baris, jumlah suku kata dan nasihat
vang terkandung dalam puisi karyamu itu!

9. Tuliskan bunyi vokal dari kata terakhir setiap baris !

10. Susunlah baris-baris puisi ini menjadi bait puisi'
Kemudian tuliskanlah di tempat vang discdiakan.

Walap ¥ 2sar = aku salah
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Item-Total Statistics
No Butir Soal r hitung | rtabel Keterangan
1. Ttem 1 5337 0.361 Valid
73 ltem 2 464" 0,361 Valid
3 Item 3 Valid
4. item Vahd
5. .
6.
4
1
9 -
1L
L) q
12.
)
13.
14, 4 A A id
15 d
B. Reabilitas
Case Processing Summary
N e
Excluded® 0 0
Total 30 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics




Cronbach's Alpha N of ltems




Lampiran 5 r Tabel




Lampiran 6 Hasil Analisis Data SPSS Versi 25
A. Statistik Deskriptif
Statistics
Nilai Pretest  Nilai Pgsttes
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Hilal Posttest
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_Asymp. Sig (2-tailed) 101 115
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Liliefors Significance Correction

Sumber: SPSSVersi 25

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic __ dft df2 Sig.

MNiai Pretest & _ Based onMean 2059 1 58 157




Posttest ‘Based on Median 2168 1 58 146
Based on Median and with 2168 1 51504 147
‘odjusteddf 000
Based on timmed mean 2.041 1 58 158

Nilai Pretest & Posttest

Between Groups ﬁ.‘_v{i S MUHA ‘1“\“
menasce RN Wy,
. é,q' %‘-‘,IX.KA@_

N

95% Confidence

Std Interval of the Sig

Std. Error Difference B

Mean Deviation Mean Lower Upper T o tailed)
12200 2227 -22889 -13778 -8231 28 000

Sumber: SPSS Versi 25




Lampiran 7 t Tabel




Lampiran 8 Dokumentasi










Lampiran 9 Persuratan
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWES! SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
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